BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil uji teknis dan analisis ekonomi penerapan teknik

irigasi tetes pada lahan kering dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis teknis penerapan irigasi tetes layak diterapkan dengan

metode penanaman menggunakan mulsa plastik hitam perak karena
menghasilkan buah lebih banyak dibandingkan dengan metode jerami dan
tanpa mulsa dan jerami.

Budidaya tomat dengan sistem irigasi tetes metode penanaman
menggunakan mulsa plastik hitam perak memberikan keuntungan lebih
besar dibandingkan dengan metode jerami dan tanpa mulsa dan jerami
yaitu sebesar Rp 7.650,000,-

. Penerapan teknik irigasi tetes dengan metode penanaman menggunakan
mulsa plastik hitam perak (MPHP) lebih layak diterapkan dibandingkan
dengan metode jerami dan tanpa mulsa dan jerami. Hal ini dapat dilihat
dari hasil perhitungan B/C Ratio lebih dari satu yaitu 1,07 dan perhitungan

NPV yang bernilai positif yaitu 265,800.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka dapat

disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Sebaiknya dalam penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan

mulsa-mulsa organik lainnya.
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2. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan penambahan pupuk

untuk melihat pengaruh pada pertumbuhan tanaman.
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Lampiran 1. Keriteria biaya tanaman tomat sistem irigasi tetes pada lahan kering.

Jenis Pekerjaan Total Biaya (Rp) 2020
A Biava Investasi Satuan | Volume Harga Mulsa Plastik Hitam Jerami Tanpa Mulsa &
-Blay satuan Perak (MPHP) Jerami
i";‘:‘ Penampung Buah 1 520,000 520,000 520,000 520,000
Pipa PVC Lonjor 5 25,000 125,000 125,000 125,000
Selang Irigasi tetes Meter 200 1000 200,000 200,000 200,000
Conector Irigasi Buah 18 25,000 450,000 450,000 450,000
Pemanju bamboo Biji 400 300 120,000 120,000 120,000
Mulsa Plastik
Hitam Perak Kg 5 700,000 700,000 0 0
Jerami Kwn 2 100,000 0 200,000 0
Alat penyiang Buah 1 15,000 15,000 15,000 15,000
Alat pemotong pipa Biji 1 8,000 8,000 8,000 8,000
Selang air Meter 50 3,000 150,000 150,000 150,000
Total biaya 2.288.000 1,788,000 1,588,000
Investasl
B. Biaya Tetap 50,000
Pengolahan tanah HOK 4 50,000 200,000 200,000 200,000
pemasangan MPHP HOK 2 50,000 100,000 0 0
Pemasangan Jerami HOK 2 50,000 0 100,000 0
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Sewa Lahan are/musim 1 500,000 500,000 500,000 500,000
biaya pelubangan

MPHP HOK 1 25,000 25,000 0 0
Biaya Pelubangan HOK 1 25,000 0 25,000

Jerami

biaya pemasangan

rancangan irigasi HOK 4 25,000 200,000 200,000 200,000
tetes

Bensin Liter 4 8,000 32,000 32,000 32,000
Sewa mesin diesel Jam 1 25,000 25,000 25,000 25,000
Total Biaya Tetap 1,082,000 1,082,000 957,000
C. Biaya Variabel

Bibit BPiji 400 200 80,000 80,000 80,000
Pupuk organic Karung 1 30,000 30,000 30,000 30,000
Pupuk Kimia Paket 1 50,000 50,000 50,000 50,000
Pestisida Paket 1 25,000 25,000 25,000 25,000
EP&T penanaman HOK 1 25,000 25,000 25,000 25,000
Upah pemupukan HOK 1 25,000 25,000 25,000 25,000
upah pengangkutan |, 1 25,000 25,000 25 000 25,000
pupuk

Upah

penyemprotan HOK 1 25,000 25,000 25,000 25,000
hama dan penyakit

Upah menyulam HOK 1 25,000 25,000 25,000 25,000
dan menyisip

Upah 1 50,000 0 50,000 0
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pengangkutan
jerami

Lem pipa Buah 1 10,000 10,000 10,000 10,000
Upah penyiangan HOK 1,2 25,000 25,000 25,000 50,000
Total Biaya 320,000 370,000 320,000
Variabel

Total biaya 3.690,000 3.240,000 2.865.000
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Lampiran 2. Perhitungan total biaya produksi, keuntungan, B/C Ratio, dan NPV.

Metode penanaman
Satuan MPHP Jerami Tanpa Mulsa & Jerami
Tanaman awal Biji 400 400 400
Persentase kematian % 40 40 60
Total tanaman Biji 360 360 340
Berat hasil panen kg/Pertanaman 4.5 3.2 1.3
Berat Total Kg 1620 1152 442
Harga Jual Rp 7,000 7,000 7,000
Total harga jual Rp 11.340,000 8.064,000 3,046,000
Biaya produksi Rp 3.690,000 3.240,000 2,865,000
Keuntungan Benefit Rp 7.650,000 4.820,000 229,000
B/C Ratio 1.07 0,49 0,92
Layak karena >1 tidak layak <1 tidak layak <1
NPV 265,800 -137,820 -109,820
BEP 2.780 2.813 6.485
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Hasil Perhitungan B/C Ratio, NPV, dan BEP.

e B/C Ratio (Benefit Cos Ratio).
1. Mulsa plastik hitam perak

B/C Ratio = Total harga jual — biaya produksi
Biaya produksi

= 11.340.000,00 —3.690.000,00
3.690.000,00

= 1,07 ( Layak diterapkan )

2. Jerami

B/C Ratio = Total harga jual — biaya produksi
Biaya produksi

= 8.064.000,00 —3.240.000,00
3.240.000,00

= 0,49 ( tidak layak diterapkan )

3. Tanpa mulsa dan jerami

B/C Ratio = Total harga jual — biaya produksi
Biaya produksi

= 3.094.000,00 —2.865.000,00
2.865.000,00

= 0,92 (tidak layak diterapkan )
e NPV
1. Mulsa plastik hitam perak ( MPHP )

NPV = Total Biaya
Investasi

NPV = 3.955.800,00
3.690.000,00

=265.000,00 ( Layak diterapkan )
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2. Jerami

NPV = Total Biaya
Investasi

NPV = 3.102.180,00
3.240.000,00

=-137,820 ( Tidak Layak diterapkan )

3. Tanpa Mulsa dan Jerami ( TMJ)

NPV = Total Biaya
Investasi

NPV = 2.755.180,00
2.865.000,00

=-109,820 ( Tidak Layak diterapkan )

BEP (Break — Even Point)
1. Mulsa plastik hitam perak

BEP = Biaya Produksi
Berat total

= 3.690.000,00
1.620,00

=2.780,00

2. Jerami

BEP = Biaya Produksi
Berat total

= 3.240.000,00
1.152,00
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= 2.813,00

3. Tanpa muksa dan jerami

BEP = Biaya Produksi
Berat total

32.865.000,00
442,00

6.485,00
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